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Pemberdayaan Perempuan Dalam Rang Meningkatkan Ekonomi Keluarga: Pengenalan Usaha
Rajutan Di Kelurahan Enggal, Kecamatan Enggal,
Kota Bandar Lampung

Habibullah Jimad, Roslina, Rinaldi Bursan, Zainnur M.Rusdi
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Lampung

ABSTRAK

Pemberdayaan perempuan dapat memperbaiki posisi tawar perempuan untuk meningkatkan kekuatan dan
untuk merubah sendiri nasibnya. Masih banyaknya perempuan yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga
membuat sebagian perempuan yang ada di Kelurahan Enggal, Kecamatan Enggal, Bandar Lampung kurang
mampu memaksimalkan potensi dirinya. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan
perempuan tentang pentingnya pemberdayaan perempuan dalam rangka meningkatkan kualitas dan
memaksimalkan potensi perempuan melalui kegiatan rajutan yang dapat dikerjakan di waktu senggang.
Diharapkan hasil yang diperoleh nantinya dapat dipasarkan dan menambah pemasukan bagi keluarga.
Kegiatan dilakukan dengan format pelatihan dengan memberikan materi untuk menambah pengetahuan
peserta pelatihan serta mengenalkan usaha rajutan melalui pelatihan merajut. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Kelurahan Enggal, Kecamatan Enggal, Bandar Lampung telah mampu mencapai hasil yang
diinginkan yaitu meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya menambah pendapatan keluarga
melalui kegiatan pemberdayaan perempuan. Selain itu, kegiatan pengenalan usaha rajutan juga menunjukkan
hasil yang mengembirakan, yaitu semakin banyaknya perempuan yang bias merajut dan adanya perubahan
perilaku perempuan di Kelurahan Enggal untuk mengisi waktu luang dengan merajut, sehingga dihasilkan
beberapa produk dari kegiatan pelatihan yang telah dilakukan. Peserta juga menginginkan adanya tindak
lanjut dari kegiatan yang dilakukan, dengan menambah pengetahuan variasi produk yang dihasilkan,
pemberian merek serta pemasaran produk rajutan yang telah dibuat.

Kata kunci: Pemberdayaan perempuan, ekonomi keluarga, usaha rajutan.

LATAR BELAKANG Meskipun banyak wanita yang bekerja, namun

data BPS mencatat masih ada kesenjangan yang

Jumlah penduduk Indonesia pada 30 Juni 2017 _— . L .
tinggi antara tingkat partisipasi angkatan kerja

sebanyak 257.912.349 jiwa merupakan aset yan
y J P yand (TPAK) berdasarkan jenis kelamin pada Februari
2017, TPAK didominasi oleh laki-laki. TPAK

laki-laki pada Februari lalu sebesar 83,05

sangat potensial untuk mendukung pembangunan
nasional di Indonesia (Tribunjogja.com, 2017).

Namun demikian, banyaknya jumlah penduduk
persen, sedangkan TPAK perempuan hanya

j berd k d ingkat jumlah
Juga  Berdampak paca  peningkatan - Jumia 55,04 persen (Destrianita, 2017). Terdapatnya

pengangguran yang ada di Indonesia. Badan Pusat
Statistik (BPS) mengungkapkan, pada tahun 2017

kesenjangan ini menunjukkan bahwa walaupun

saat ini cukup banyak perempuan Indonesia yang

telah terjadi kenaikan jumlah pengangguran di
Jacl ! M penganggu I menunjukkan bahwa dirinya mampu bersaing

Indonesia sebesar 10.000 orang menjadi 7,04 juta . . I .
! g Jact K sekaligus memberikan kontribusi yang tidak kalah

Al 2017 i A 201
orang pada Agustus 2017 dari Agustus 2016 besarnya dalam berbagai bidang pembangunan,

sebesar 7,03 juta orang. jumlah angkatan kerja di . .. . .
mulai dari ilmu pengetahuan, teknologi, politik,

Indonesia pada Agustus 2017 mencapai 128,06 . .
P g P ekonomi, sosial, dan bahkan pertahanan dan

juta orang. Jumlah tersebut naik 2,62 juta
dibanding Agustus 2016 yang sebanyak 125,44

keamanan, namun masih lebih banyak lagi

perempuan Indonesia yang belum mampu
juta orang (Julianto, 2017). . . T

menunjukkan potensi dan jati dirinya secara

optimal, karena masih terkungkung oleh
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keterbatasan/kemiskinan struktural,

kultural, dan alamiah (Kementerian PPA, 2012).

secara

Pemerintah melalui kementerian pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak (KPPPA) sejak
tahun 2012 telah

peningkatan produktivitas ekonomi perempuan

menjalankan  program
(PPEP) untuk peningkatan kualitas hidup dan
pemenuhan hak ekonomi perempuan melalui
penguatan produktivitas ekonomi perempuan.
Kegiatan yang dilakukan antara lain dengan
memberikan perhatian khusus kepada kelompok
keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan

dasarnya.

Kelurahan Enggal berada di Kecamatan Enggal.
Kelurahan Enggal terdiri dari dua Lingkungan,
Lingkungan 1 terdiri dari 12 Rukun Tetangga
(RT) dan Lingkungan 2 terdiri dari 11 Rukun
Tetangga (RT). Jumlah penduduk Kelurahan
Enggal pada bulan Desember 2017 sebanyak
4,366 orang yang terdiri dari 2.133 orang laki-laki
(48,9%) serta perempuan sebanyak 2.233 orang
(51,1%).

Jumlah mata pencaharian masyarakat Kelurahan

Enggal, Kecamatan Enggal, Kota Bandar
Lampung sangat bervariasi. Sebagian masyarakat
berwirausaha dengan berdagang, yang sebagian
besar dilakukan oleh wanita (8,8%), namun
masih banyaknya jumlah perempuan yang tidak
diketahui tidak  bekerja
sebanyak 1.146 (26,2%) menunjukkan bahwa

para perempuan hanya mengandalkan pendapatan

pekerjaannya dan

dari suami sebagai kepala keluarga, sehingga tim

pengabdian merasakan perlu adanya
pemberdayaan perempuan sehingga mereka dapat
memaksimalkan potensi yang dimilikinya serta
dapat menambah penghasilan dalam rangka

meningkatkan ekonomi keluarga. Adapun mata

pencaharian penduduk Kelurahan Enggal dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Mata Pencaharian Penduduk
Kelurahan Enggal Tahun 2017
No Mata Laki- | Perempuan | Total
Pencaharian | Laki (orang) (Orang)
(orang)
1 | PNS 103 105 208
2 | ABRI 8 - 8
3 | Dagang 241 384 625
4 | Tani 2 - 2
5 | Tukang 92 - 92
6 | Buruh 382 195 577
7 | Pensiunan 132 82 214
8 | Lain-lain 1.173 1.467 2.640
Total 2.133 2.233 4.366

Sumber: Profil Desa dan Kelurahan Enggal, 2018

tidak diketahui
pekerjaannya dan tidak bekerja (26,2%) membuat

Masih  banyaknya perempuan
sebagian perempuan yang ada di Kelurahan Enggal
belum mampu memaksimalkan potensi dirinya,
sehingga hanya mengandalkan pendapatan yang
berasal dari suami. Hal ini tentunya akan berdampak
pada perekonomian keluarga.  Oleh karenanya
diperlukan suatu upaya pemberdayaan perempuan.
Pemberdayaan perempuan penting dilakukan dalam
rangka meningkatkan ekonomi keluarga.
Pemberdayaan ini dilakukan dengan pengembangan
kegiatan-kegitan ekonomi produktif untuk
mendukung terciptanya kondisi kehidupan yang lebih
sehat dan sejahtera, antara lain melalui pengenalan
kegiatan rajutan yang dapat dikerjakan oleh para ibu
sengganggnya

mengurus anak dan suami. Kegiatan rajutan ini

rumah tangga diwaktu setelah

memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi jika
ditekuni dengan baik. Berdasarkan analisis situasi

yang ada, maka permasalahan pada kegiatan
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pengabdian  kepada masyarakat ini  adalah:
“Bagaimana cara meningkatkan pendapatan ekonomi
melalui pemberdayaan perempuan di Kelurahan

Enggal, Kecamatan Enggal, Kota Bandar Lampung?”’

Tujuan kegiatan ini antara lain menambah
pengetahuan tentang pentingnya pemberdayaan
perempuan untuk meningkatkan ekonomi keluarga
melalui pengenalan kegiatan rajutan serta media yang
dapat digunakan untuk memperkenalkan produk
rajutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:
1. Adanya peningkatan pengetahuan perempuan
tentang pentingnya pemberdayaan
perempuan.

2. Membuka dan memperluas kesempatan bagi
perempuan untuk mengembangkan diri dan
meningkatkan ekonomi keluarga.

3. Meningkatnya minat perempuan untuk
menjadikan  kegiatan  rajutan  sebagai
alternatif untuk meningkatkan ekonomi
keluarga.

4. Bertambahnya pengetahuan para perempuan
tentang media yang dapat digunakan untuk
memasarkan produk rajutan.

5. Meningkatkan kualitas hidup dan

kesejahteraan perempuan.

METODOLOGI

Metode pemecahan masalah yang digunakan pada
kegiatan ini adalah :

1. Pelatihan
Pelatihan mengenai pentingnya
pemberdayaan perempuan, cara

meningkatkan ekonomi keluarga bagi para
ibu rumah tangga, pengenalan cara membuat
produk rajutan serta pengenalan beberapa

media yang nantinya dapat digunakan oleh

para ibu rumah tangga untuk memasarkan
hasil rajutan.

2. Pendampingan dan Konsultasi
Kegiatan ini dilakukan pasca kegiatan
pelatihan yang dilakukan untuk menjamin
keberlanjutan pelaksanaan kegiatan
pemberdayaan perempuan dalam rangka
meningkatkan ~ ekonomi  keluarga  di
Kelurahan Enggal, Kecamatan Enggal, Kota
Bandar Lampung.

Materi yang diberikan pada kegiatan pengabdian

ini adalah:

1. Pemberdayaan Perempuan

2. Peningkatan Ekonomi

3. Pengenalan Usaha

4

Komunikasi Pemasaran
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat
dikatakan berhasil, hal ini antara lain terlihat dari
jumlah kehadiran peserta pelatihan melebihi
target yaitu 30 orang, ternyata jumlah peserta
yang hadir sebanyak 34 orang (113%). Hal ini
menunjukkan antusisme perempuan di Kelurahan
Enggal, Kecamatan Enggal, Bandar Lampung
untuk hadir dan mengikuti kegiatan pengabdian
ini. Peserta pelatihan juga aktif memberikan
pertanyaan berkaitan dengan materi yang
diberikan.

Pemahaman perempuan tentang seluruh materi
yang diberikan pada kegiatan pengabdian
masyarakat tentang pemberdayaan perempuan
dalam rangka meningkatkan ekonomi keluarga
melalui kegiatan rajutan di Kelurahan Enggal,
Kecamatan Enggal, Bandar Lampung dapat
dikatakan meningkat,hal ini terlihat dari nilai post
test mengalami peningkatan sebesar 18,96%.
Selain  memberikan materi pelatihan, tim
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pengabdian kepada masyarakat dari Universitas
Lampung juga melakukan kegiatan
pendampingan untuk mengetahui keinginan, niat,
upaya serta motivasi para peserta pelatihan untuk
melgidentifikasi  keberlanjutan kegiatan dari

kegiatan pengabdian ini.

Sebagian besar perempuan yang mengikuti
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
merupakan ibu rumah tangga yang mengandalkan
pendapatan dari suami atau kepala keluarga.
Namun demikian terdapat pula perempuan yang
membuka usaha seperti warung kelontong, usaha
pijat dan warung sayur. Waktu luang yang
dimiliki oleh para ibu rumah tangga maupun ibu
yang berwirausaha dapat digunakan untuk
menghasilkan sesuatu yang bernilai guna, yaitu

merajut.

Sebagian besar peserta kegiatan pengabdian ini
tidak memiliki pengetahuan tentang cara
membuat rajutan serta belum pernah memegang
benang dan jarum rajut. Dalam kegiatan yang
dilakukan,ini, para peserta difasilitasi dengan
benang dan jarum rajut serta dibimbing untuk
mulai melakukan rajutan sederhana.

Peserta kegiatan pengabdian ini sangat antusias
mengikuti kegiatan pelatihan. Antusiasme ini
berlanjut dengan melakukan rajutan dikala
senggang. Tim pengabdian kepada masyarakat
dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Lampung melakukan kegiatan kunjungan kepada
masyarakat dalam rangka pendampingan untuk
melihat sejauhmana dampak dari kegiatan
pengabdian yang telah dilakukan terhadap
perubahan perilaku masyarakat dalam rangka
memanfaatkan  waktu senggang. Kegiatan
pendampingan dilakukan dengan mengunjungi
para peserta pelatihan ke rumah-rumah dan

melihat secara langsung kegiatan yang mereka

lakukan pasca pemberian materi pelatihan
pengabdian kepada masyarakat. Hasil kegiatan
pendampingan menunjukkan bahwa perempuan
yang ada di Kelurahan Enggal, Kecamatan
Enggal, Bandar Lampung memiliki niat,
keinginan, dan motivasi yang tinggi terhadap
kegiatan merajat, hal ini terlihat dari upaya
mereka untuk tetap berupaya untuk belajar
merajut diwaktu senggang di rumah. Adapun hasil

dari kegiatan monitoring yang dilakukan tampak

pada gambar berikut:

Gambar 1. Pendampingan peserta setelah kegiatan

pelatihan

Hasil ketekunan para perempuan untuk belajar
merajut  telah  membuahkan  hasil  yang
menggembirakan, mereka akhirnya mampu
menghasilkan beberapa produk dari kegiatan ini.
Adapun poduk yang dihasilkan oleh peserta

pelatihan sebagai berikut:

Gambar 2. Produk Rajutan Pada Kegiatan

Pemberdayaan Perempuan di Kelurahan Enggal
Berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan

pelatihan  yang dilakukan, maka dapat
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disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh tim dari Fakultas
Ekonomi dan Bisnis berjalan dengan baik dan
sesuai dengan rencana. Hal ini terlihat dari adanya
perubahan perilaku perempuan dengan
dimanfaatkannya waktu luang para ibu rumah
tangga dan perempuan di Kelurahan Enggal untuk
menghasilkan  produk-produk  rajutan yang
bernilai jual. Hal ini merupakan sinyal positif
bahwa kegiatan ini dapat dilanjutkan dengan
memberikan pelatihan tentang variasi produk
yang dihasilkan serta pemberian merek dari
produk rajutan yang telah dihasilkan, sehingga
terdapat keberlanjutan untuk kegiatan ini dalam
ranga mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu
diperolehnya pendapatan tambahan dari penjualan
produk rajutan yang dihasilkan sehingga akan

menambah pendapatan keluarga.

Berdasarkan hasil diskusi dengan para peserta
pelatinan ini, diketahui bahwa para peserta
menginginkan adanya kegiatan lanjutan untuk
meningkatkan kemampuan merajut agar rangka
menghasilkan produk yang beragam serta upaya
untuk memberi merek dan memasarkan produk

rajutan yang telah dibuat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Kegiatan pemberian materi  pelatihan
pemberdayaan permpuan di Kelurahan
Enggal. Kecamatan Enggal, Bandar Lampung
dapat dikatakan berhasil menambah wawasan
perempuan di Kelurahan Enggal untuk
memanfaatkan waktu luang dalam rangka
menghasilkan pendapatan tambahan dengan
merajut.

2. Kegiatan pelatihan juga diisi dengan praktek
merajut. Kegiatan pelatihan merajut juga

dapat dikatakan berhasil, hal ini terlihat dari
antusias para peserta pelatihan pada saat
kegiatan  berlangsung  maupun  setelah
kegiatan  dilakukan.  SEtelah  kegiatan
dilakukan, peserta kegiatan terus melakukan
kegiatan rajutan di rumah sehingga
dihasilkan produk-produk ajutan sederhana
berupa tas dan dompet.

3. Pada kegiatan pelatihan ini, teridentifikasi
niat untuk wirausaha dari para perempuan
yang ada di Kelurahan Enggal, Bandar
Lampung. Para peserta pelatihan meminta
agar kegiatan dilanjutkan dengan variasi
produk yang beragam, pemberian merek serta
membantu kegiatan pemasaran dari produk
yang telah dihasilkan.

Saran

Dibutuhkan pendampingan berkelanjutan untuk
memotivasi para perempuan untuk tetap
melakukan kegiatan rajutan dalam mengisi waktu
sengganggnya. Selain kegiatan pendampingan,
dibutuhkan upaya lanjutan berupa kegiatan
pelatihan pemberian merek, diversifikasi produk
serta upaya lanjutan untuk memasarkan produk-
produk vyang telah dihasilkan oleh peserta
pelatihan sehingga kegiatan yang telah dijalankan
dapat ditekuni menjadi suatu usaha yang
menghasilkan pendapatan bagi para ibu rumah
tangga dan perempuan di Keluraha Enggal,
Kecamatan Enggal, Bandar Lampung.
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